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Abstrak  

The development of digital technology and social media has triggered changes in students' social behavior, particularly 

through the emergence of a showing-off culture (flexing) that is increasingly prevalent across various platforms. As active 

social media users, students are frequently exposed to content showcasing luxurious lifestyles, achievements, and status 

symbols, influencing their views on standards of happiness and life success. This exposure fosters social comparison and the 

formation of an excessive self-image in the digital realm, potentially leading to consumptive behavior and psychological stress. 

From an Islamic perspective, the value of qana'ah (contentment) emphasizes acceptance and sufficiency, yet this value has not 

been fully internalized in students' lives, including those at IAIN Parepare. Prior literature indicates that social media use 

correlates with decreased subjective well-being and heightened social comparison tendencies, while showing-off behavior 

serves as a means for social recognition but contributes to dissatisfaction. This study aims to analyze the influence of the 

showing-off culture on social media on the contentment levels of IAIN Parepare students. The method employs a sociological 

approach combined with quantitative methods via a survey technique using questionnaires from 103 respondents, analyzed 

through statistical techniques. The results reveal that the showing-off culture on social media significantly affects students 

contentment levels, thus accepting the proposed hypothesis (H1) and rejecting H0. This confirms that the intensity of the 

showing-off culture is a significant factor influencing contentment among students.  
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1. Latar Belakang 

Perkembangan teknologi digital yang pesat telah membawa perubahan signifikan dalam pola kehidupan 

masyarakat, khususnya dalam penggunaan media sosial. Berdasarkan laporan Digital 2024 Global Overview 

Report, jumlah pengguna media sosial di dunia mencapai lebih dari 5,04 miliar pengguna, sementara di Indonesia 

mencapai sekitar 191 juta pengguna atau 68% dari total populasi (Kemp, 2024). Hal ini menunjukkan bahwa media 

sosial telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari masyarakat, termasuk mahasiswa. Media sosial 

tidak hanya berfungsi sebagai sarana komunikasi, tetapi juga menjadi ruang untuk mengekspresikan diri, 

membangun identitas, serta memperoleh pengakuan sosial. Salah satu fenomena yang marak muncul adalah 

budaya flexing, yaitu perilaku memamerkan kekayaan, pencapaian, atau gaya hidup tertentu kepada publik. 

Flexing sering dilakukan untuk mendapatkan validasi sosial dan meningkatkan citra diri (Hidayat, 2023). 

Fenomena flexing tidak hanya terjadi di kalangan selebritas atau influencer, tetapi juga telah merambah ke 

kalangan mahasiswa. Generasi Z diketahui sangat aktif di media sosial, bahkan sekitar 70% menggunakan media 

sosial untuk mengekspresikan identitas diri (Nasution & Siregar, 2023). Hal ini menjadikan flexing sebagai bagian 

dari budaya digital yang semakin normal di kalangan mahasiswa. Di satu sisi, flexing dapat memberikan dampak 

positif seperti meningkatkan motivasi individu untuk berprestasi dan membangun personal branding. Namun, di 

sisi lain, fenomena ini juga dapat menimbulkan tekanan sosial, kecemburuan, serta perilaku konsumtif. Sebuah 

laporan menunjukkan bahwa sekitar 60% pengguna media sosial merasa tidak puas terhadap hidupnya setelah 

melihat unggahan orang lain (Clement, 2023). Hal ini menunjukkan adanya dampak psikologis dari paparan konten 

flexing. 
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Dalam perspektif Islam, perilaku flexing erat kaitannya dengan sifat riya’, ujub, dan sombong yang tidak 

dianjurkan. Islam mengajarkan nilai kesederhanaan, keikhlasan, dan keseimbangan dalam kehidupan. Oleh karena 

itu, budaya flexing dianggap bertentangan dengan nilai-nilai spiritual yang menekankan kerendahan hati (Suryana, 

2023). Salah satu konsep penting dalam Islam yang relevan dengan fenomena ini adalah qana’ah, yaitu sikap 

merasa cukup dan puas terhadap apa yang dimiliki. Qana’ah mencerminkan ketenangan batin, rasa syukur, dan 

penerimaan terhadap ketentuan Allah SWT. Individu yang memiliki sifat qana’ah cenderung memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang lebih baik dan tidak mudah terpengaruh oleh tekanan sosial (Rahmawati, 2023). 

Namun demikian, maraknya budaya flexing di media sosial diduga dapat memengaruhi tingkat qana’ah seseorang. 

Paparan konten yang menampilkan kemewahan dan kesuksesan orang lain dapat menimbulkan perasaan kurang 

puas terhadap diri sendiri. Penelitian menunjukkan bahwa lebih dari 55% mahasiswa cenderung membandingkan 

dirinya dengan orang lain di media sosial (Fauzi & Ramadhan, 2023). Mahasiswa IAIN Parepare sebagai bagian 

dari komunitas akademik berbasis nilai-nilai Islam diharapkan memiliki pemahaman yang kuat terhadap konsep 

qana’ah. Namun, di era digital saat ini, mereka juga tidak terlepas dari pengaruh media sosial dan budaya flexing 

yang berkembang luas. Kondisi ini menarik untuk diteliti guna melihat bagaimana interaksi antara nilai religius 

dan realitas sosial digital. 

Penelitian mengenai budaya flexing telah banyak dilakukan, namun sebagian besar masih berfokus pada aspek 

komunikasi, psikologi sosial, dan perilaku konsumsi. Sementara itu, kajian yang menghubungkan fenomena 

flexing dengan konsep qana’ah dalam perspektif ekonomi Islam, khususnya pada mahasiswa, masih relatif terbatas 

(Pratama, 2023). Oleh karena itu, penelitian ini menjadi penting untuk dilakukan guna menganalisis pengaruh 

budaya flexing di media sosial terhadap tingkat qana’ah mahasiswa IAIN Parepare. Penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi baik secara teoritis maupun praktis dalam memahami dinamika perilaku mahasiswa di era 

digital. Selain itu, hasil penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan evaluasi bagi mahasiswa dalam 

menggunakan media sosial secara bijak serta memperkuat nilai-nilai spiritual dalam kehidupan sehari-hari, 

sehingga tercipta keseimbangan antara kehidupan duniawi dan ukhrawi. 

Persamaan antara penelitian ini dan penelitian yang dilakukan oleh (Ahya 2019) terletak pada pemakaian konsep 

qana’ah sebagai indikator kesejahteraan subjektif yang berkaitan dengan sikap menerima dan merasa cukup, serta 

penerapan metode kuantitatif dalam pengukuran variabel (Ahya 2019), namun, perbedaan muncul karena 

penelitian ini lebih menitikberatkan pada pengembangan indikator qana’ah. Persamaan juga terdapat pada 

penelitian yang dilakukan oleh Syarifah Fatimah dan Oggy Maulidya Perdana Putri, yang mempertimbangkan 

flexing dari sudut pandang Islam, khususnya mengenai nilai israf dan riya’ (Fatimah dan Putri, 2023), meski 

begitu, penelitian ini lebih fokus pada dampak psikologis, khususnya kepercayaan diri dalam bentuk qana’ah. Di 

sisi lain, ada kesamaan dengan penelitian Melinda dan rekan-rekannya yang juga menjadikan mahasiswa sebagai 

subjek dan mengkaji qana’ah sebagai variabel psikologis (Melenda dkk., 2024), tetapi berbeda dalam arah 

hubungan variabel, di mana penelitian sebelumnya menganggap qana’ah sebagai variabel independen, sedangkan 

penelitian ini menganggapnya sebagai variabel dependen.  

Flexing adalah istilah gaul membanggakan diri atau membuat yang menggambarkan tindakan orang lain merasa 

rendah diri menunjukkan atau memamerkan (Roida, 2023). Contohnya: sesuatu yang kita miliki, atau bisa 

membagikan foto atau video dilakukan untuk mendapatkan tentang gaya hidup mewah untuk perhatian dan 

pengakuan dari menunjukkan kekayaan dan orang lain baik melalui media kemewahan, menunjukkan sosial 

ataupun didunia nyata penampilan fisik yang menarik (Agustin, 2024). Budaya flexing di platform media social 

juga bisa dipengaruhi oleh sejumlah faktor psikologis dan sosial yang mendorong seseorang untuk menampilkan 

gambaran tertentu. Adapun factor – factor yang mempengaruhi budaya flexing yaitu: a) Keinginan mendapat status 

social, b) Keinginan mendapatkan perhatian dan minat orang lain, c) Pengaruh lingkungan dan kepribadian 

personal, d) Kurangnya empati terhadapat orang lain. 

ِ  يؤُْمِنُ  وَلَ  النَّاسِ  رِناَءَ  مَالهَُ  ينُفِقُ  كَالََّذِى وَالْْذَىَ بآِلْمَن ِ  صَدقَتَِكُم تبُْطِلوُاْ  لَ  ءَامَنوُا الَّذِينَ  يأَيَُّهَا وَآلْيَوْمِ  باِلل   

ا ء  یشَ  عَلَى قْدِرُونَ يَ  صَلْداًل فَترََکَه وَابِل   فَأصََابهَ ترَُاب   عَليَْهِ  صَفْوَان كَمَثلَِ  فَمَثلهُُ - الْخِر مَّ کَسَبُ  م ِ  

الْكَفِرِينَ  الْقَوْمَ  يَهْدِى لَ  وَاللُ   

Artinya : Hai Orang-orang yang beriman, janganlah kamu menghilangkan (pahala) sedekahmu dengan menyebut-

nyebutnya dan menyakiti (perasaan si penerima). Seperti orang yang menafkahkan hartanya karena riya’ kepada 
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manusia dan dia tidak beriman kepada Allah dan hari kemudian. Maka perumpamaan orang itu seperti batu licin 

yang diatasnya ada tanah. Kemudian batu itu ditimpa hujan lebat, lalu menjadilah dia bersih (tidak bertanah). 

Mereka tidak menguasai sesuatupun dari apa yang mereka usahakan; dan Allah tidak memberi petunjuk kepada 

orang-orang yang kafir. (QS. Al-Baqarah:264) 

Menurut McGraw Hill Dictionary, media sosial adalah sarana yang digunakan oleh sejumlah orang untuk saling 

berinteraksi satu sama lain, dengan cara menciptakan, saling berbagi, bertukar informasi. Muhammad bin Ali at-

Tirmidzi menjelaskan bahwa qanaah adalah kepuasan jiwa atas rezeki yang diberikan Allah, serta menerima apa 

yang ada tanpa   mengeluh.   Sikap   ini   mendorong   ketenangan   hati, menghindarkan seseorang dari sikap 

berlebihan, dan menjaga keseimbangan antara kebutuhan duniawi dan ukhrawi. Mahasiswa IAIN Parepare, 

sebagai bagian dari generasi digital, tidak terhindar dari dampak media sosial dalam kehidupan sehari-hari mereka. 

Keterlibatan yang mendalam dengan berbagai jenis konten, termasuk flexing, dapat mempengaruhi cara berpikir, 

sikap, dan kepercayaan diri mereka. Dalam konteks ini, mahasiswa berfungsi tidak hanya sebagai pengguna, tetapi 

juga sebagai pencipta konten yang ikut memperkuat budaya flexing. Selain itu, sebagai lembaga yang didasari 

nilai-nilai Islam, IAIN Parepare memegang peranan penting dalam membentuk karakter mahasiswa yang 

berlandaskan prinsip-prinsip qana’ah, kesederhanaan, dan etika dalam berinteraksi di media sosial. 

 

ءِ مَرْضَاتِ  ابتِغاَءَ  نَفْسَهُ  يشَْرِى مَن النَّاس ومِنَ  باِلْعِباَدِ  رَءُوفُّ  وَاللُ  اللََّّ  

Artinya : Dan di antara manusia ada orang yang mengorbankan dirinya karena mencari keridhaanAllah; dan 

Allah Maha Penyantun kepada hamba-hambaNya. (QS. Al-Baqarah:207) 

Pada studi pertama yang dilakukan oleh Ahya (2019), ditemukan bahwa qana’ah memiliki berbagai dimensi 

penting dan berhasil dikembangkan menjadi alat yang efektif dan dapat diandalkan untuk mengevaluasi keadaan 

psikologis seseorang. Dalam penelitian kedua yang dilakukan oleh Syarifah Fatimah dan Oggy Maulidya Perdana 

Putri (2023), diungkapkan bahwa fenomena flexing berhubungan dengan nilai-nilai moral dalam Islam seperti 

israf dan riya’, serta merefleksikan perilaku konsumtif di kalangan masyarakat modern. Selanjutnya, penelitian 

yang dilakukan oleh Melenda dkk. (2024) menunjukkan bahwa qana’ah berpengaruh signifikan terhadap 

penyesuaian akademik para mahasiswa, menandakan pentingnya qana’ah dalam konteks psikologis.  

Penelitian terdahulu mengenai qana’ah umumnya masih berfokus pada aspek konseptual dan pengembangan 

instrumen, sehingga belum banyak mengkaji faktor eksternal yang memengaruhinya. Kajian tentang budaya 

flexing juga lebih banyak dibahas dalam perspektif konsumsi dan ekonomi, tanpa mengaitkannya secara mendalam 

dengan aspek psikologis seperti kepuasan diri. Pendekatan penelitian yang digunakan cenderung parsial dan belum 

mengintegrasikan variabel budaya digital dan psikologis dalam satu model yang utuh. Serta, objek penelitian masih 

bersifat umum dan belum spesifik pada mahasiswa di perguruan tinggi berbasis Islam. Dimensi religius sebagai 

faktor pembentuk perilaku juga belum banyak dikaji secara empiris. Penelitian sebelumnya pun masih terbatas 

dalam mengkaji dampak jangka panjang media sosial terhadap kondisi psikologis individu seperti fenomena 

flexing sebagai budaya digital di kalangan mahasiswa. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk mengkaji 

pengaruh budaya flexing di media sosial terhadap tingkat qana’ah mahasiswa secara lebih mendalam dan 

komprehensif. 

Berdasarkan keterbatasan pada penelitian sebelumnya, penelitian ini diarahkan untuk menganalisis pengaruh 

budaya flexing (pamer) di media sosial terhadap tingkat kepuasan diri (qana’ah) mahasiswa dalam suatu kerangka 

analisis yang terpadu. Pendekatan yang digunakan berlandaskan perspektif Islam yang menekankan pentingnya 

sikap qana’ah sebagai bentuk rasa cukup, pengendalian diri, dan penerimaan terhadap ketentuan Allah, yang dalam 

kajian terdahulu masih cenderung dibahas secara parsial dan belum dikaitkan secara langsung dengan fenomena 

budaya digital seperti flexing. Penelitian ini secara khusus mengambil objek mahasiswa IAIN Parepare yang 

memiliki latar belakang pendidikan berbasis keislaman, sehingga secara normatif memahami nilai kesederhanaan 

dan etika bermedia sosial, namun dalam praktiknya tetap tidak terlepas dari pengaruh tren media sosial yang 

berkembang. Oleh karena itu, penelitian ini diharapkan mampu memberikan gambaran yang lebih relevan dan 

kontekstual mengenai bagaimana budaya flexing memengaruhi kondisi psikologis mahasiswa, khususnya dalam 

hal kepuasan diri. Selain itu, penelitian ini juga berupaya mengisi kekosongan kajian yang belum banyak 

mengintegrasikan aspek budaya digital dengan nilai qana’ah, serta memberikan kontribusi baik secara teoritis 

maupun praktis dalam memahami dinamika perilaku mahasiswa di era media sosial. 
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HIPOTESIS 

H0 : Budaya Pamer (Flexing) di Media Sosial tidak berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Diri (Qana’ah) 

mahasiswa IAIN Parepare 

H1 : Budaya Pamer (Flexing) di Media Sosial berpengaruh terhadap Tingkat Kepuasan Diri (Qana’ah) Mahasiswa 

IAIN Parepare 

2. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Menurut (Dörnyei, 2007) Penelitian kuantitatif 

adalah jenis penelitian di mana peneliti pengumpulan data utama berupa angka, yang kemudian dianalisis dengan 

metode statistik. Penelitian kuantitatif memiliki peran yang sangat penting dalam membentuk landasan ilmiah 

yang kokoh bagi sebuah ilmu pengetahuan. Sebagai alat yang mengolah dan menganalisis data numerik, desain 

kuantitatif menawarkan struktur yang sistematis untuk memahami dan menganalisis fenomena. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan sosiologis dengan metode kuantitatif untuk mengkaji pengaruh budaya 

flexing di media sosial terhadap tingkat qana’ah (kepuasan diri) mahasiswa IAIN Parepare. Desain penelitian yang 

digunakan adalah penelitian asosiatif, yaitu untuk menganalisis hubungan serta pengaruh antara variabel budaya 

flexing sebagai variabel independen dan qana’ah sebagai variabel dependen secara statistik. Pendekatan ini dipilih 

agar dapat memberikan gambaran yang jelas mengenai keterkaitan antar variabel dalam konteks kehidupan sosial 

mahasiswa. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh mahasiswa aktif IAIN Parepare yang berjumlah 7.609 mahasiswa. 

Dari populasi tersebut, diambil sampel sebanyak 103 responden dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan sampel berdasarkan kriteria tertentu seperti mahasiswa yang aktif menggunakan media sosial. Jumlah 

sampel ini dianggap representatif untuk menggambarkan kondisi populasi dengan mempertimbangkan 

keterbatasan waktu dan sumber daya penelitian. Proses pengumpulan data ini dilaksanakan dalam kurun waktu 

tiga minggu untuk memastikan data yang diperoleh cukup akurat dan mencerminkan kondisi responden secara 

aktual. 

Unit analisis dalam penelitian ini adalah individu, yaitu mahasiswa IAIN Parepare yang aktif menggunakan media 

sosial. Sumber data terdiri dari data primer dan data sekunder, di mana data primer diperoleh melalui penyebaran 

kuesioner kepada responden, sedangkan data sekunder diperoleh dari buku, jurnal ilmiah, dan literatur yang 

relevan dengan topik penelitian, khususnya terkait media sosial, perilaku konsumtif, dan konsep qana’ah dalam 

Islam. 

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui kuesioner (angket) yang disusun menggunakan skala Likert dengan 

rentang nilai 1 sampai 5, mulai dari sangat tidak setuju hingga sangat setuju. Proses pengumpulan data ini 

dilaksanakan dalam kurun waktu dua minggu untuk memastikan data yang diperoleh cukup representatif dan 

mencerminkan kondisi responden secara aktual. Instrumen penelitian dirancang untuk mengukur tingkat paparan 

budaya flexing di media sosial serta tingkat qana’ah mahasiswa, termasuk aspek perbandingan sosial dan 

kecenderungan konsumtif yang muncul akibat penggunaan media sosial. 

Teknik analisis data meliputi analisis statistik deskriptif untuk menggambarkan karakteristik responden, uji 

validitas dan reliabilitas untuk memastikan kualitas instrumen, serta analisis regresi linear sederhana untuk 

mengetahui pengaruh budaya flexing terhadap tingkat qana’ah. Selain itu, digunakan uji t untuk menguji 

signifikansi pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen, serta koefisien determinasi (R²) untuk 

mengetahui besarnya kontribusi variabel budaya flexing terhadap tingkat qana’ah mahasiswa.  

3. Hasil dan Diskusi 

 

A. Uji Instrumen 

Uji instrumen penelitian merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa alat ukur atau instrumen yang 

digunakan dapat mengumpulkan data secara akurat, valid, dan reliabel. Uji ini dilakukan sebelum pengumpulan 
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data utama agar peneliti dapat mengidentifikasi dan memperbaiki kelemahan instrumen, seperti pertanyaan yang 

ambigu, skala yang tidak konsisten, atau bias pengukuran. 

1. Uji Validitas 

Prinsip uji validitas product moment pearson adalah dengan mengkorelasikan antara masing-masing skor 

jawaban butir pertanyaan kuesioner dengan skor total jawaban kuesioner dari setiap variabel. 

Pengambilan keputusan dengan membandingkan nilai Sig. (2 tailed) dengan probabilitas 0,05. Jika nilai Sig. 

(2-tailed) <0,05 dan Pearson Correlation bernilai positif, maka item soal angket tersebut valid. Jika nilai Sig. 

(2-tailed) < 0,05 dan Pearson Correlation bernilai negatif, maka item soal angket tersebut tidak valid. Jika nilai 

Sig. (2-tailed) > 0,05, maka soal angket tersebut tidak valid. 

 

Berdasarkan hasil uji korelasi pada tabel, dapat diketahui bahwa seluruh variabel (X1, X2, X3, dan X4) 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan satu sama lain maupun dengan variabel total. Hal ini 

ditunjukkan oleh nilai Pearson Correlation yang berkisar antara 0,363 hingga 0,897 dengan nilai signifikansi 

(Sig. 2-tailed) sebesar 0,000, yang berarti lebih kecil dari 0,01. Dengan demikian, seluruh korelasi antar 

variabel signifikan pada tingkat kepercayaan 99%. 

Selain itu, hubungan antar variabel dapat dikategorikan dalam tingkat sedang hingga sangat kuat. Misalnya, 

korelasi antara X2 dengan total sebesar 0,897 dan X3 dengan total sebesar 0,874 menunjukkan hubungan yang 

sangat kuat, sedangkan korelasi terendah terdapat pada hubungan X1 dengan X4 sebesar 0,363 yang masih 

tergolong hubungan sedang. Secara keseluruhan, hasil ini menunjukkan bahwa setiap variabel memiliki 

keterkaitan yang baik dan konsisten dalam menjelaskan variabel total, sehingga dapat digunakan dalam analisis 

lebih lanjut. 

2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas (keandalan) merupakan ukuran suatu kestabilan dan konsistensi responden dalam menjawab hal 

yang berkaitan dengan konstruk-konstruk pertanyaan yang merupakan dimensi suatu variabel dan disusun 

dalam suatu bentuk quesioner. Uji reliabilitas dapat dilakukan secara bersama-sama terhadap seluruh butir 

pertanyaan untuk lebih dari satu variabel, namun sebaiknya uji reliabilitas sebaliknya dilakukan pada masing-

masing variable pada lembar kerja yang berbeda sehingga dapat diketahui konstruk variabel mana yang tidak 

reliabel. Menurut Putri (dalam Dewi & Sudaryanto, 2020) apabila suatu variable menunjukan nilai Alpha 

Cronbach >0.60 maka dapat disimpulkan bahwa variabel tersebut dapat dikatakan reliabel atau konsisten dalam 

mengukur. 
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Berdasarkan hasil uji reliabilitas, diperoleh nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,849 dengan jumlah item sebanyak 

4. Nilai tersebut menunjukkan bahwa instrumen penelitian memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi, karena 

berada di atas batas minimum yang umumnya digunakan yaitu 0,70. Selain itu, seluruh data sebanyak 103 

responden dinyatakan valid tanpa adanya data yang dikeluarkan (excluded = 0), sehingga hasil pengujian dapat 

dianggap akurat dan konsisten. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini sudah reliabel dan layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

B. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada analisis regresi linear berganda yang 

berbasis ordinary leas square (OLS).  Uji asumsi klasik untuk memastikan persamaan regresi yang difungsikan 

tepat dan valid. Sebelum melakukan analisa regresi berganda dan pengujian hipotesis, maka harus melakukan 

beberapa uji asumsi klasik yang bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi yang digunakan sudah terbebas 

dari penyimpangan asumsi dan memenuhi ketentuan untuk mendapatkan linier yang baik. 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah suatu uji statistik untuk melihat apakah sebaran suatu berdistribusi normal atau tidak. 

Data berdistribusi normal adalah data dengan sebaran utama berada di tengah dengan nilai rendah atau data 

bagian kiri dan nilai tinggi atau data bagian kanan simetris. Data berdistribusi normal berdasarkan uji 

Kolmogorov-smirnov adalah jika hasil pengujian didapat nilai asymp.sig (2 – tailed ) > 0,05. 

 

Hasil uji Shapiro-Wilk menunjukkan nilai signifikansi < 0,05, sehingga data tidak berdistribusi normal. Oleh 

karena itu, analisis dilanjutkan menggunakan uji non-parametrik yaitu korelasi Spearman. 
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Berdasarkan hasil uji korelasi Spearman, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,423 dengan nilai 

signifikansi sebesar 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan 

antara variabel Flexing (X1) dengan Kepuasan Diri (Y1). Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi perilaku flexing, maka semakin tinggi pula tingkat kepuasan diri responden. 

2. Uji Linearitas 

Salah satu asumsi dasar regresi adalah linearitas data. Dengan demikian, diperlukan pengujian linearitas untuk 

menunjukkan bahwa variabel-variabel yang diuji memiliki hubungan yang linear satu sama lain. Asumsi dasar 

linearitas ini hanya diperlukan untuk model regresi yang linear. Jika data antar variabel tidak linear dengan 

data variabel lainnya, maka model regresi harus menggunakan metode regresi non linear.  

Uji linearitas dengan menggunakan nilai linearity memiliki kriteria pengujian linearitas berdasarkan 

signifikansi sebesar 0.05, jika nilai signifikansi kurang dari 0.05 (p<0.05) maka variabel dikatakan linear. 

Namun jika signifikansinya lebih dari 0.05 (p>0.05) maka variabel dikatakan tidak linier. 

 

Berdasarkan uji linearitas pada tabel ANOVA, dapat dilihat pada bagian Linearity dan Deviation from 

Linearity. Nilai signifikansi pada Linearity sebesar 0,000 (< 0,05) menunjukkan bahwa terdapat hubungan 

linear yang signifikan antara variabel kepuasan diri dan pamer. Selanjutnya, nilai signifikansi pada Deviation 

from Linearity sebesar 0,619 (> 0,05) menandakan bahwa tidak terdapat penyimpangan dari hubungan linear 

tersebut. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel kepuasan diri dan pamer memenuhi 

asumsi linearitas, sehingga model regresi linear layak digunakan untuk analisis lebih lanjut. 

3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas merupakan bagian dari uji asumsi klasik dalam model regresi. Salah satu kriteria yang 

menjadi dasar dalam model regresi yang baik yang harus dipenuhi adalah tidak terjadinya gejala 

heteroskedastisitas. Terjadinya gejala atau masalah heteroskedastisitas sendiri akan berdampak pada keraguan 

(ketidakpastian) pada hasil analisis regresi. Uji heteroskedastisitas dilakukan untuk menguji terjadinya 

perbedaan variance dari nilai residual pada suatu periode pengamatan ke periode pengamatan lainnya.  
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Dasar pengambilan keputusan dalam uji heteroskedastisitas dengan menggunakan uji Glejser adalah sebagai 

berikut. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih besar dari 0,05 maka tidak terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi. Jika nilai signifikansi (Sig.) lebih kecil dari 0,05 maka terjadi gejala heteroskedastisitas dalam 

model regresi. 

 

Berdasarkan hasil uji heteroskedastisitas pada tabel korelasi Spearman's rho tersebut menunjukkan bahwa nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) antara variabel Pamer dengan Unstandardized Residual adalah sebesar 0,404. 

Karena nilai tersebut lebih besar dari 0,05, maka disimpulkan bahwa model regresi Anda bebas dari masalah 

heteroskedastisitas. Dengan kata lain, varians dari residual data bersifat konsisten (homoskedastis), sehingga 

model tersebut memenuhi salah satu asumsi klasik yang diperlukan untuk analisis regresi yang valid. 

C. Uji Hipotesis (Uji Regresi) 

Uji hipotesis adalah metode statistika yang digunakan untuk menguji suatu dugaan (hipotesis) berdasarkan data 

sampel. Tujuan utamanya adalah menentukan apakah suatu pernyataan tentang populasi dapat diterima atau harus 

ditolak berdasarkan bukti dari data sampel. 

1. Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien Determinasi (R2). Nilai koefisien determinasi merupakan suatu ukuran yang menunjukkan besar 

sumbangan dari variabel penjelas terhadap variabel respon. Dengan kata lain, koefisien determinasi 

menunjukkan ragam (variasi) naik turunnya Y yang diterangkan oleh pengaruh linier X (berapa bagian 

keragaman dalam variabel Y yang dapat dijelaskan oleh beragamnya nilai-nilai variabel X).  

Nilai koefisien determinasi yaitu antara 0 dan 1. Jika nilai mendekati 1, artinya variabel independen 

memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen. Namun, jika 

nilai R2 semakin kecil, artinya kemampuan variabel – variabel independen dalam menjelaskan variabel 

dependen cukup terbatas (Ghozali, 2016).  

 

Determinasi, Berdasarkan table VI.1, dipengaruhi nilai koefisien R Square (R2) sebesar 0,358 atau 35,8%. Jadi 

bisa disimpulkan bahwa besarnya pengaruh budaya pamer terhadap kepuasan diri mahasiswa IAIN Parepare 

sebesar 0,358 (35,8%). 

2. Uji T (Parsial) 

Uji t berguna untuk membandingkan rata-rata dua kelompok data atau sampel. Uji ini digunakan untuk menguji 

hipotesis penelitian mengenai pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat, atau untuk menentukan 

apakah perbedaan antara dua kelompok secara statistik.  
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Kriteria ini adalah yang paling sering digunakan karena dianggap lebih praktis dalam pembacaan output 

perangkat lunak statistik seperti SPSS. 

 

➢ Jika nilai Sig. < 0,05: Maka variabel independen berpengaruh secara signifikan terhadap variabel 

dependen (H0 ditolak). 

➢ Jika nilai Sig. > 0,05: Maka variabel independen tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel dependen (H0 diterima). 

 

Berdasarkan tabel Coefficients (uji t), diperoleh nilai t hitung untuk variabel pamer sebesar 3,854 dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel pamer secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap 

variabel dependen yaitu kepuasan diri. Arah pengaruh yang positif pada nilai t hitung menunjukkan bahwa 

setiap peningkatan pada variabel pamer akan memberikan kontribusi nyata terhadap peningkatan kepuasan 

diri. Dengan demikian, hipotesis penelitian yang menyatakan adanya pengaruh signifikan antara pamer 

terhadap kepuasan diri dinyatakan diterima dalam penelitian ini. 

3. Uji F (Simultan) 

Uji F dikenal dengan Uji serentak atau uji Model/Uji Anova, yaitu uji untuk melihat bagaimanakah Pengaruh 

semua variable bebasnya secara bersama-sama terhadap variable terikatnya. Atau untuk menguji apakah model 

regresi yang kita buat baik/signifikan atau tidak baik/non signifikan. Uji F dapat dilakukan dengan 

membandingkan F hitung dengan Tabel F. F tabel dalam Excel, jika F hitung > dari F tabel, (hipotesis diterima), 

maka model signifikan atau bisa dilihat dalam kolom signifikansi pada Anova (Olahan dengan SPSS).  

 

Berdasarkan tabel ANOVA (uji F), diperoleh nilai F hitung sebesar 14,856 dengan nilai signifikansi (Sig.) 

sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

yang digunakan signifikan secara statistik. 

Hal ini berarti variabel independen yaitu pamer secara bersama-sama berpengaruh terhadap variabel dependen 

yaitu kepuasan diri. Dengan demikian, model regresi yang dibangun layak digunakan untuk menjelaskan 

hubungan antara kedua variabel tersebut dalam penelitian. 

Uji Regresi Sederhana 

Analisis regresi linear sederhana adalah analisis yang digunakan untuk melihat pengaruh satu variabel bebas 

terhadap variable terikat. Jika data pada variabel bebas dan variabe terikat digambarkan pada scatterplot dan 
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membentuk garis lurus, maka hal itu menunjukan bahwa kedua variabel tersebut memiliki hubungan linear. Jenis 

data yang digunakan dalam analisis regresi linear sederhana adalah data numerik.   Regresi linear sederhana 

melibatkan satu variabel bebas X yang bersifat tetap, dan satu variabel terikat Y, yang merupakan variable acak. 

Data disajikan sebagai sepasang pengamatan {(xi, yi); i = 1,2, ... , n}. Model regresi linear sederhana akan 

menghasilkan garis lurus yang terbentuk dari pasangan data tersebut. Adapun model regresi linear sederhana untuk 

populasi adalah 

Y = Bo + B1X + ε 

dimana ßo adalah intersep dan ß1 disebut slope, nilai Bo dan B1 disebut koefisien regresi, sementara ε adalah 

kompon error/galat acak. Error ε diasumsikan E(ε)=0 dan var(ε)=o2 dan ε~N(0,02), selain itu ε juga diasumsikan 

tidak berkorelasi antar error, atau dapat dikatakan bahwa nilai suatu error tidak bergantung pada nilai error lainnya. 

 

Persamaan regresi yang dihasilkan dalam penelitian ini adalah Y = 13,639 + 0,271X, di mana nilai konstanta 

sebesar 13,639 menunjukkan tingkat kepuasan diri pada saat variabel pamer bernilai nol. Koefisien regresi variabel 

pamer sebesar 0,271 bernilai positif, yang mengindikasikan bahwa terdapat hubungan searah antara kedua variabel 

tersebut; artinya, setiap peningkatan satu satuan pada variabel pamer akan diikuti dengan peningkatan kepuasan 

diri sebesar 0,271.Secara statistik, hasil uji t menunjukkan nilai t hitung sebesar 3,854 dengan tingkat signifikansi 

(Sig.) sebesar 0,000.  

Oleh karena nilai signifikansi tersebut jauh lebih kecil dari 0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel pamer 

memiliki pengaruh yang signifikan secara statistik terhadap variabel kepuasan diri. Hal ini diperkuat dengan nilai 

Standardized Coefficients Beta sebesar 0,358, yang menunjukkan bahwa variabel pamer memberikan kontribusi 

yang cukup kuat dalam menjelaskan variasi pada tingkat kepuasan diri responden. Dengan demikian, model regresi 

ini terbukti valid untuk menggambarkan hubungan kausalitas di antara kedua variabel yang diteliti.. 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa budaya pamer (flexing) di media sosial memiliki pengaruh 

yang signifikan terhadap tingkat kepuasan diri (qana’ah) mahasiswa IAIN Parepare. Hal ini dibuktikan melalui 

hasil uji statistik dengan nilai signifikansi < 0,05 serta koefisien korelasi sebesar 0,423 yang menunjukkan 

hubungan positif antara kedua variabel. Selain itu, hasil analisis regresi linier sederhana menunjukkan persamaan 

Y = 13,639 + 0,271X, yang berarti setiap peningkatan satu satuan perilaku flexing akan diikuti dengan peningkatan 

kepuasan diri sebesar 0,271. Nilai koefisien determinasi (R²) sebesar 35,8% juga menunjukkan bahwa budaya 

flexing memberikan kontribusi terhadap variasi tingkat qana’ah mahasiswa. Dengan demikian, hipotesis penelitian 

(H1) diterima. Namun demikian, hasil tersebut perlu dimaknai secara kritis dalam perspektif Islam. Secara teoritis, 

budaya flexing berkaitan dengan perilaku riya’, ujub, dan kecenderungan konsumtif yang tidak sejalan dengan 

nilai qana’ah. Oleh karena itu, meskipun penelitian ini menemukan adanya pengaruh positif antara flexing dan 

kepuasan diri, kepuasan yang dimaksud cenderung bersifat sementara atau semu karena dipengaruhi oleh validasi 

sosial di media sosial, bukan mencerminkan qana’ah yang hakiki. Dengan demikian, mahasiswa diharapkan 

mampu menggunakan media sosial secara bijak serta menginternalisasikan nilai qana’ah dalam kehidupan sehari-

hari agar tercapai keseimbangan antara aspek duniawi dan spiritual. 
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